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1.1 Latar Belakang

Sebagaimana diketahut bahwa sifat-sifat sinar-X antara lain dapat
nienembus bahan, mengalarfii atenuasi (penyerapan) oleh bahan yang
ditembusnya sesuai dengan ketebalan dan nomor atomnya. Jika bahan semakin
tebal, kerapatan dan nomor atoffinya semakin tinggi maka semakin tinggi pula
atenuasinya (Plaat, 1969)

Selain sifat diatas masih ada sifat sinar-X yang harus menjadi perhatian
, vyaitu dapat menimbulkan f)zlhaya radiasi baik stokhastik maupun non
stokhastik, oleh karena itu perlu syarat-syarat khusus agar bahaya yang dapat
ditimbulkan dapat dieleminir sekecil mungkin dan bahkan jika memungkinkan
dihilangkan sama sekali. Untuk itu dibuatlah aturan-aturan dan salah satunya
mengenai desain ( konstruksi ') ruang radiologi diagnostik yang harus
memenuhi standar proteksi radiasi.

International Comission Of Radiological Protection ( ICRP ) atau
badan internasional yang menangani bahaya radiasi mengatakan yang harus
dilindungi dari bahaya radiasi adalah : pekerja radiasi, pasien, dan masyarakat
umum, Oleh karena itu ICRP memperkenalkan dosis maksimum yang

diperkenankan baik untuk pegawai, pasien maupun masyarakat umum.




Untuk mencapai kondisi ini maka ruang radiologi harus benar-benar
aman baik terhadap radiasi prirrier maupun radiasi sekunder, untuk itu ruang
radiologi harus dibuat dari bahan—bahitn yang dapat menangkal radiasi dengan
baik.

Penggunaan bahan-bahan dengan daya serap tinggi merrupakan salah
satu alternatif yang digunakan untuk menangkal radiasi, namun ini hanya
terdapat pada bahan tertentu ka;ena selain punya daya serap tinggi, juga harus
mudah dibentuk. Bahan proteksi dengan sifat tersebut adalah timah hitam (Pb),
bahan ini sudah umum dikenal.

Ketergantungan pada s-a.tu jenis bahan mengawali I.Jemikikiran untuk
mencari alternatif lain, oleh karena itu akan dilakukan penelitian terhadap kayu
besi sebagai alternatif untuk djjadikan bahan proteksi radiasi ruang radiclogi
diagnostik, hal ini didasarkan  dari kerasnya kayu tersebut, hingga

kemungkinannya menahan radiasi yang semakin besar.

1.2 Perumusan Masalah A
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang muncul
adalah bagaimana menentukan kesetaraan kayu besi terhadap timah hitam agar

dapat digunakan sebagai proteksi radiasi ruang radiologi diagnostik.




1.3 Pembatasan masalah
Dalam penelitian ini hanya dibahas mengenai kesetaraan timah hitam
dan kayu besi dengan menggunakan prinsip penyerapan sinar X dengan metode
penentuan harga paruk ( Half Valuwe Layer / HVL ) agar kayu besi dapat
digunakan sebagai dinding proteksi radiasi ruang radiologi diagnostik.
1.4 Tujuan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah menentukan perbandingan. ketebalan timah
hitam dan kayu besi dengan metode HVL .
2. Mendapatkan ketebalan kayu Besi yang setara kemampuannya dalam
menyerap radiasi sinar-X dengan timah hitam
1.5 Manfaat Penelitian
Dengan hasil penelitian ini diharapkan memberi aiternatif lain agar tidak
tergantung pada satu jenis untuk menciptakan ruang radiolog: diagnostik yang
aman dari bahaya radiasi. .
1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir ini secara umum diuraikan sebagai berikut.
Bab I Pendahuluan,
meliputi  latar belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
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Bab IT Dasar teort,
meguraikan: sifat-‘sifat sinar-X, konsep haarga paro (HVL), proteksi
radiasi, metode deteksi radiasi, peraturan-peraturan tentang bahaya
radiasi, pencegahan terjadinya kecelakaan radiasi, persyaratan keria
dengan sumber radiasi; acuan batas dosis yang dizinkan oleh
international comision of radiological protection. |
Bab 1II Metode penelitian,
meliputi lokasi penelitian, alat dan bahan yang digunakan, karateristik
alat yang digunakan, prosedur penehtian. |
Bab IV Hasii dan pembahasan,
Penyerapan timah hitam terhadap sinar-X, Penyerapan kayu besi
terhadap sinar-X, harga paro (HVL) timah hitam terhadap sinar-X,
harga paro (HVL) kayu besi terhadap sinar-X, pélxlyerapan timah
hitam terhadap sinar gamma, penyerapan kayu besi terhadap sinar
gamma, harga paro (WL) timah hitam terhadap sinar gamma, harga
paro (HVL) kayu besi terhadap sinar gamma, penerapan hasil
perhitungan dalam me'nclesain ruang radiologt

Bab V Kesimpulan dan Saran.






